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AMAILAN JAM’IYAH
NAHDLATUL ULAMA

DALAM rangka ikut mensyiarkan (meramaikan) Islam di te-
ngah-tengah masyarakat, warga NU (Nahdliyin) melalui amalan-
amalan rutinnyan. mencoba memberikan warna dan nilai tam-
bahan dalam mengkonsumsi ilmu dan pengamalan berharga da-
lam hidup dan kehidapannva.

Amalan-amalan yang dimaksud tersebut adalah peringatan
Maulid Nabi Besar Muhammad SAW ,Bacaan Shalawat atas
Nabi Muhammad SAW. Membiasakan Ziarah Qubur dan Talgin
serta mengadakan Ta'ziyah dan Tahlil.

Keempat persoalan tersebut di atas itulah merupakan pokok-
pokok pikiran yang akan dibahas dalam bab ini.

A. Maulid Nabi Muhammad SAW

Maulid Nabi SAW adalah istilah yang sudah baku di kalangan
umat Islam Indonesia, yang mempunyai arti “kelahiran Nabi
Muhammad SAW”.

Di Indonesia, seluruh umat Islam pada bulan Maulid atau bu-
lan Rabiul Awal, mengadakan peringatan lahirnya Nabi
Muhammad SAW. Mulai dari desa sampai kota dengan berbagai
acara yang disajikan, baik melalui ceramah agama, seminar,
diskusi tentang Nabi Muhammad SAW (kelahirannya dan hal-
hal yang terkait dengannya), dan bahkan ada masyarakat dalam
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menyambut kelahiran beliau dengan mengadakan berbagai lomba
yang Islami.

Peringatan Maulid (kelahiran) Nabi Muhammad SAW di Indo-
nesia, di samping diperingati seperti tersebut di atas, ia juga di-
masukkan di dalam kalender “Peringatan Hari Besar Nasional”.
Oleh karena itu, adalah merupakan keharusan bagi pemerintah
untuk mengadakan peringatan “Kelahiran Nabi Muhammad
SAW” yang tepatnya pada bulan Maulid (Rabiul A wal). Hal ini
oleh Presiden biasanva ditempatkan di Masjid Istiglal /Istana Ne-
gara Jakarta.

Selain cara tersebut di atas dalam menyambut kelahiran Nabi
Muhammad SAW, umat Islam juga ada yang menyambutnya de-
ngan cara lain, yaitu dengan membaca shalawat, di mana pada
bacaan-bacaan tertentu disertai irama lagu yang mengasyikkan.
Pada umumnya mereka menyebut acara tersebut dengan “diba-
an”, diambil nama pengarangnya, yaitu Imam Jalil Abdurrahman
Al-Dibai —~dan kadangkala menyebutnya “berzanjen’, diambil dari
nama pengarangnya, vaitu Imam Ja'far bin Hasan Al-Barzaniji.

Dibaan dan berzanje, dalam rangka memperingati kelahiran
Nabi Muhammad mereka laksanakan di kampung-kampung, baik
kota maupun di desa-desa, sering kita jumpai mereka berkumpul
di masjid-masjid., mushala-mushala ataupun di rumah-rumah
penduduk.

Dibaan dan berzanjen, selain dilakukan dalam bulan Maulid
(bulan kelahiran Nabi Muhammad), juga dilakukan secara rutin
di setiap desa atau RT pada setiap malam Jumat atau hari lain
seminggu sekali. Dan sering pula di rumah-rumah penduduk pada
waktu ada hajat “walimatuttasmiyah” (upacara pemberian nama
bayi yang baru lahir), »walimatul Hitan”, “walimatul Urs” dan
sebagainya.

Apakah sebenarnya “dibak” atau “berzanji” itu, apa tujuan-
nya, dan apakah itu merupakan bid’ah yang dilarang, atau malah
memperoleh pahala?

Sebagaimana yang dapat kita dengar sendiri dari kegiatan
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“dibaan” atau “berzanjen” di mana saja, maka sebagian besar yang
dibaca oleh orang yang berkumpul itu adalah shalawat Nabi.
Sedangkan membaca shalawat Nabi itu sudah jelas memang
dianjurkan, baik oleh Alqur’an maupun Hadits Rasulullah.

Allah berfirman dalam Surat Al-Ahzab ayat 56 :
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Artinya :

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi (Muhammad) Hai orang-orang yang beriman, bersha-
lawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya.”

Kata “bershalawat” artinya: Kalau dari Allah berarti memberi
rahmat, dari malaikat berarti memintakan ampunan dan kalau
dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat,
seperti dengan perkataan sebagai berikut :
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Hadits riwayat Imam Muslim dari Sahabat Abdullah bin Amr
bin Ash, bahwa sahabat Abbdullah mendengar rasulullah ber-
sabda :
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Artinya :
“Barang siapa yang membaca shalawat padaku sekali, maka
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Allah akan membalas shalawat padanya 10 (sepuluh) kali”.
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Artinya :

“Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku, karena bacaan
shalawatmu kepadaku itu, menyebabkan pengampunan dosa-
dosamu. Dan mintalah kepada Allah derajat dan wasilah untukku,
karena sesungguhnya wasilahku di hadapan Tuhanku itu akan
menjadi Syafaat bagi kamu.”

Hadits riwayat ImamTurmudzi yang dikatakan beliau sebagai
Hadits Hasan Shahih, dari sahabat Ali RA, bahwa Rasulullah
bersabda :
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Artinya :

“Orang yang bakhil adalah orang yang mendengar namaku
disebut di sisinya lalu ia tidak membaca shalawat padaku (diam
saja).”

Memperhatikan dalil-dalil di atas, maka tujuan utama dari
“dibaan” maupun “berzanjen” adalah membaca shalawat Nabi
sebanyak-banyaknya.

Sedangkan untuk mencapai tujuan tersebut, para ulama men-
cari kitab yang berisi sejarah kelahiran Nabi Muhammad SAW,
yang di dalamnya mengandung sanjungan pujian kepada beliau.
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Dan kitab yang paling termashur bernilai sastra yang sangat tinggi
adalah kitab al-Maulid- Diba’i dan al-Barzanji yang enak dibaca
seperti orang membaca Alqur’an.

Pengarang al-Maulid - Diba’i adalah Imam Jalil Abdur Rahman
bin Ali bin Muhammad Asy-Syaibani Azzabidi Asy-Syafi’i, ter-
kenal dengan Ibn Daiba”. Daiba” berarti putih, menurut Bahasa
Sudan dan Daiba’ adalah sebutan neneknya yang teratas, Ibnu Yusuf,
beliau dilahirkan pada bulan Muharram tahun 866 Hijriyah dan wafat
pada hari Jumat tanggal 12 Rajab tahun 944 H.

Beliau —rahimahullah- adalah seorang pemuka agama Islam atau
ulama yang tidak ada bandingannya pada masanva. Hadits Bukhari
meriwayatkan lebih dari seratus kali, dan pemah suatu ketika membaca
kitab Bukhari sampai tamat hanya dalam waktu lima hari.

Beliau jujur sekali ucapannya, bagus lughatnya, manis bicara-
nya, beliau mempunyai sejumlah kitab-kitab yang dikarangnya,
di antaranya kitab “Taisirul Wusul [la Jami’il Ushul Min Haditsir
Rasul”, terdiri dari tiga jilid dan di antaranya lagi adalah” Al-
Maulid”, ini yang disajikannya dengan bermacam-macam kata
mutiara dan diungkapkan dengan kata-kata indah.

Sedangkan pengarang Al-Barzanji adalah Imam Ja'far bin
Hasan Al-Barzanji.

Dan apa vang diuraikan dalam kitab Maulid -Diba’i telah
dikokohkan dengan dalil hadits oleh seorang ulama bernama
Muhammad bin Alawi bin Abbas dalam kitab berjudul Mailidul
Hafidz Ibnuddiba’.

Sebagai contoh:
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Artinya :

“Ketika ibu Rasulullah merasa semakin sakit bersalin, maka
dengan izin Allah Maha Pencipta, beliaupun melahirkan Rasulul-
lah SAW dalam keadaan sujud menyatakan syukur dengan memuiji
Allah bagaikan bulan sempurna”.

Keterangan tersebut didasarkan atas kabar yang datang dari
sahabat Abdullah bin Abbas yang menceritakan, bahwa Siti A-
minah melahirkan Nabi, lalu melihatnya ternyata puteranya da-
lam keadaan sujud. Begitulah Imam Thobroni menerangkan yang
sama.
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Artinya :
“Rusulullah SAW dilahirkan dalam keadaan sudah dikhitan o-
leh tangan inayah (pertolongan Allah)”.

Hal tersebut didasarkan atas kabar yang diriwayatkan oleh
Ibnu Asakir, Imam Thobroni yang dimuat dalam Kitab Al-Ausath
dan keterangan Abu Na’im serta Imam Al-Khatib. Sebagaimana
lazimnya karya sastra vang bernilai tinggi seperti.hal puisi, maka
di beberapa bagian Mauliduddiba’ kita tidak dapat menerjemah-
kannya secara harfivah.
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Terjemahan Harfiyah:
“Hidungnya bagaikan huruf alif, mulutnya bagaikan huruf mim,
alisnya seperti huruf nun”.

Barangkali sama maksudnya dalam bahasa Indonesia:
“Matanya seperti bintang timur, rambutnya mayang terurai, dan
sebagainya.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, bahwasannya "di-
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baan” atau “berzanjen” manakala dilaksanakan dengan niat baik
dan betul, Insya Allah memperoleh pahala dari Allah SWT. Sebab
intinya dalam “dibaan” atau” berzanjen” adalah membaca sha-
lawat Nabi sebanyak-banyaknya, dan membaca serta mende-
ngarkan riwayat Nabi Muhammad SAW.

Terlepas dari persoalan tersebut di atas, bahwa orang yang
gemar dan senang membaca shalawat Nabi (Muhammad) berarti
ada indikasi mahabbah (cinta) kepadanya, dan sudah barang
tentu kalau mencintai Nabi dan Rasulnya berarti ia telah berbuat
taat kepada Allah SWT, dan baginya pantas dan layak digolong-
kan dalam golongan para Nabi, Shiddigin, Syuhada dan Shalihin
kelak di surga Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam
surat An-Nisa’ ayat 69, vang berbunvi :
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Artinya :

“Barang siapa taat kepada Allah dan Rosul, maka mereka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang vang diberi nikmat oleh
Allah, yakni golongan para Nabi, Shiddigin, Syuhada’ Shalihin.
Mereka itulah teman-teman yang baik”.

Dan hadits dari shahabat Anas ra memberitakan bahwa Na-
bi Muhammad SAW bersabda, yang berbunyi:
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Artinya :

"Barang siapa cinta kepada sunnahku, maka sungguh dia cinta
kepadaku. Dan barang siapa cinta padaku, maka dia bersamaku
di surga”.

Cinta kepada Nabi Muhammad, bukan sekedar diwujudkan
dengan membaca shalawat saja, melainkan harus dengan bentuk
yang nyata, yaitu melaksanakan seluruh perintah Allah dan Rasul-
Nya, dan menjauhi larangan-Nya, tanpa reserve lebih lanjut.

B. Ziarah Kubur dan Talqgin
Persoalan ziarah kubur, di kalangan beberapa mazhab kaum

muslimin seluruhnya membolehkan, mereka juga menjelaskan

tentang tata cara dalam berziarah kubur bagi penziarah (zair).
Menurut pendapat syara’, ziarah kubur itu hukumnya sunnah
apabila disertai tujuan-tujuan yang antara lain :

l. Untuk mengambil pelajaran dan mengingat akhirat, maka zia-
rah kubur dengan tujuan ini dapat dilakukan dengan melihat
kuburan, meskipun tidak mengetahui ahli kuburnya.

2. Untuk mendoakan kepada tiap-tiap orang Islam.

3. Untuk mengambil (berharap) berkah kepada ahlul khair (ahli
kubur yang shaleh), sebab mereka dalam alam barzah dapat
melakukan tindakan dan terdapat banyak berkah vang sulit
dihitung bilangannya.

4. Untuk memenuhi anjuran yang haq (benar) seperti menziarahi
kubur teman sejawat dan orang tua.

Ada keterangan Hadits riwayat Imam Hakim dari Abi Hura-
irah ra, bahwasanya Rasulullah bersabda :
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Artinya :

“Barang siapa berziarah kubur kedua orang tuanya atau salah
satu dari keduanya pada tiap-tiap hari Jumat, maka Allah me-
ngampuni orang itu dan berarti dia telah berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. Dalam suatu riwayat dikatakan, bahwa barang siapa
berziarah kubur kedua oranng tuanya atau salah satu dari keduanya,
kemudian dia membacakan surat Yasin Wal Qur’anil Hakim di
samping kuburannya, maka orang itu diampuni (dosanya) tersebut.
Di dalam suatu riwayat lain dijelaskan, bahwa barang siapa ber-
ziarah kubur kedua orang tuanya atau salah satunya, maka ziarah
tersebut pahalanya seperti ibadah haji”.

Selanjutnya, bahwa amalan ziarah kubur itu adalah sunnah
Rasulullah SAW, beliau (Rasulullah) sendiri telah berziarah kubur
dan mengajarkan kepada para sahabat tentang cara-cara mereka
melakukan ziarah kubur pada masa Rasulullah masih hidup.

Adapun ziarah kubur yang dilakukan oleh Rasulullah SAW.
maka terdapat Hadits yang menunjukkan perbuatan beliau ter-
sebut sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Ai-
syah ra.
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Artinya :

“Sesungguhnya Rasulullah telah memberitahu kepada Aisyah,
bahwa malaikat Jibril telah mendatanginya, kemudian berkata :
Sesungguhnya Tuhanmu memerintahkan kamu agar memintakan
ampun mereka, dan Rasulullah sendiri telah datang ke Bagik serta
membaca dan lama sekali beliau berdiri, kemudian mengangkat
kedua tangannya sampai tiga kali”.

Kemudian Aisyah bertanya kepada Rasulullah :
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Artinya .

“Bagaimana caranya aku membaca (untuk ahli Bagik?) Kemu-
dian beliau menjawab, bacalah :
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“Kesejahteraan buat kalian wahai penghuni kubur, orang
mukmin dan muslim, semoga Allah menyayangi kalian, baik yang
terdahulu maupun yang terbelakang, dan jika Allah menghendaki
pasti aku akan menyusulmu.”

Diceritakan oleh Aisyah pula, bahwasannya berziarah kubur
Bagik adalah suatu kebiasaan Nabi, sebagaimana keterangan
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dalam lafad Hadits di bawah ini :
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“Sewaktu-waktu Rasulullah berziarah di waktu malam, beliau
keluar di akhir malam menuju Bagik, maka membacalah:
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“Keselamatan bagi kamu sekalian di desa kaum yang sama
beriman, dan telah datang kepadamu segala sesuatu yang sudah
dijanjikan besok yang sudah ditentukan ajalnya (waktunya) serta
Insya Allah kita semuanya pasti bertemu dengan kamu. Wahai
Allah, semoga Engkau mengampuni kepada Ahli Bagik Ghargad”.

Berdasarkan penjelasan beberapa Hadits tersebut di atas, ma-
ka semestinyalah bagi setiap orang Islam untuk mengambil suatu
pengertian, bahwa:

1. Berziarah kubur itu merupakan Sunnah Rasulullah yang sudah
selayaknya diikuti oleh segenap umatnya tanpa terkecuali.

2. Sunnah Rasul tersebut secara formal diajarkan kepada sha-
habatnya. Hal ini menunjukkan, bahwa Rasulullahpun me-
nganjurkan kepada generasi berikutnya untuk tetap selalu me-
ngamalkan tindak yang diperbuat oleh beliau itu, yaitu ber-
ziarah kubur.
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3. Bahwa Rasulullah dalam berziarah kubur sebagaimana yang
biasa beliau lakukan terhadap ahli kubur Bagik Ghargad ada-
lah bertujuan mendoakan kepada orang-orang mukmin yang
telah mendahului (mati).

4. Bahwa dalam berziarah kubur tersebut Rasulullah mengingat-
kan secara langsung, baik kepada dirinya sendiri maupun ke-
pada para sahabat, yakni pada saatnyapun yang masih hidup
ini pasti akan mati bertemu bersama mereka yang sudah men-
dahului {mati).

5. Dan disitulah manusia akan menemukan apa yang pada waktu
masih hidup telah dijanjikan oleh Tuhannya, seperti adanya
siksaan kubur, neraka, amal, surga dan neraka dan sebagai-
nya. Inilah yang disebut “akhirat”.

Cara ziarahnya orang-orang mukmin ke kuburan di masa Ra-
sulullah SAW, dan tindakan beliau mengajarkan mereka tentang
cara-cara berziarah, maka perhatikanlah keterangan yang me-
nunjukkan atas hak tersebut, vaitu Hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Muslim berupa peristiwa seorang perempuan
yang berziarah ke kubur anak kecil dan menangisi, sedangkan
Rasulullah sendiri tahu tapi tidak melarangnya, melainkan beliau
hanya berkata kepada ia perempuan tadi, sebagai berikut :
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Artinya :

“Taqwalah kamu (kepada Allah) dan bersabarlah ! Dan berkata
pula kepadanya : “Sabar itu adalah ketika datangnya hentakan
pertama kali”,

Di dalam suatu Hadits lain diterangkan, sebagaimana yang
telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa Rasulullah SAW
mengajarkan kepada sahabat jika mereka keluar menuju ke ku-
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buran-kuburan supaya membaca:
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“Kesejahteraan buat kalian semua, wahai penghuni kubur dari
orang-orang mukmin dan muslim baik laki-laki maupun perem-
puan, jika Allah menghendaki pasti kami akan menyusulmu, ku-
mohon kepada Allah semoga kami dan kalian mendapat kese-
lamatan”.

Mengamati keterangan-keterangan yang tercermin dalam be-
berapa Hadits sebagaimana disebutkan di atas, kiranya mem-
berikan kejelasan, bahwa secara langsung beliau Rasulullah SAW
mengajarkan kepada para sahabatnya tentang tata cara berzia-
rah ke kubur. Sekaligus pula menunjukkan suatu tindakan Ra-
sulullah yang tidak hanya terbatas harus diikuti oleh kalangan
sahabat saja, melainkan kepada umat sesudah periode mereka,
masa sekarang, bahkan sampai kelak hari akhir datang untuk
dapat mengikuti jejak Rasulnya, berziarah kubur dengan segala
tata cara yang dipercontohkan itu.

Memang betul, bahwa pada masa permulaan Islam, ziarah
kubur itu dilarang oleh Rasulullah, karena kondisi manusia pada
masa itu sangat dekat masanya dengan zaman ‘Jahiliyah”, akan
tetapi (setelah agama Islam mendalam dan keimanan mengakar
dalam hati pemeluk-pemeluknya) larangan tersebut diubah de-
ngan bentuk ucapan Rasulullah dan perbuatan beliau. Perubahan
yang melalui bentuk perbuatannya maka engkau mendengar-
kannya.

Sedangkan yang bentuk ucapan adalah sebagaimana sabda
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beliau yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, Turmu-
dzi [bn Hibban dan Hakim:
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Artinya :

‘Aku telah melarang kamu sekalian untuk berziarah kubur, maka
(sekarang) berziarahlah kamu ke kubur, sesungguhnva telah dii-
zinkan bagi Muhammad SAW vaitu menziarahi kubur ibunya, ma-
ka berziarahlah kamu ke semua kubur, karena ziarah kubur itu
dapat mengingatkan kepada akhirat”,

Dalam riwayat Imam Hakim dengan redaksi lain dikatakan:
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Artinya :
“Maka berziarahlah kamu semua ke kubur, karena ziarah kubur
dapat mengingatkan kepada akhirat”.

Dalam pada itu Rasulullah SAW berkenan menziarahi kubur
para pejuang yang mati (syuhada’) dalam perang Uhud dan juga
ke kubur ahli Baqik, beliau memberi salam mereka dan mendoa-
kannya sebagaimana keterangan yang terdahulu.

Selanjutnya timbul persoalan di kalangan para ulama tentang
status hukum berziarah kubur yang dilakukan oleh kaum wanita.
Segolongan orang dari kalangan ahli ilmu berpendapat, bahwa
orang perempuan berziarah kubur hukumnya Makruh Tahrim
atau Makruh Tanzih, karena ada hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad, Ibn Majjah dan Turmudzi dari Abi Hurairah, bah-
wasanya Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya :
“Rusulullah melaknati orang-orang perempuan yang berziarah
kubur”,

Berdasarkan bukti hadits ini, mereka memberikan keputusan
hukum orang perempuan berziarah kubur, sebagaimana tersebut
di atas. Akan tetapi sebagian besar kalangan para ulama ber-
pendapat, bahwa bagi orang perempuan berziarah kubur itu hu-
kumnya Jawaz (boleh), asal memang terasa aman (sepi) dari
fitnah. Mereka mendasarkan pendapatnya dengan beberapa dalil
(hadits) sebagaimana vang telah diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim dari Aisyah berkata :
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Artinya :

“Bagaimana caranya aku membaca Hai Rasulullah! Jika aku
berziarah kubur? Jawab Nabi : Berucapkan (bacalah)™:

PR R LY | at T il PR
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Artinya :

“Mudah-mudahan keselamatan menimpa kepadamu sekalian
hai ... ahli kubur orang-orang mukmin”.

Di tempat lain Imam Bukhari meriwayatkan suatu Hadits, bah-
wasanya Nabi Muhammad SAW pernah berjalan-jalan melewati
(bertemu) seorang perempuan yang sedang menangis di kuburan
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Artinya :
“Bertakwalah engkau kepada Allah dan bersabarlah”™.

Sikap Rasulullah dengan adanya kejadian yang beliau temukan
itu samasekali tidak merasa benci (tidak mencegah) terhadap
perbuatan perempuan tersebut, yang menangisi anak kecilnya
yang sudah di dalam kuburan. Ada pula keterangan Hadits, di
mana Imam Hakim telah menceritakannya, bahwasanya Fatimah
selalu menziarahi kuburan pamannya, yaitu Hamzah pada tiap-
tiap hari Jumat, dan juga dengan Hadits vang diriwayatkan dari
Abdullah bin Mulaikah, bahwasanya Aisyah pada suatu hari
datang dari ziarah kubur, maka aku (Abdullah) bertanya kepada
Aisyah: Hai Ummul Mukminin! Engkau datang dari mana? la
menjawab : Dari kuburan saudaraku Abdur Rahman, maka aku-
pun masih berkata kepadanya:

Adakah Rasulullah SAW melarang berziarah kubur? Aisyah
menjawab:

E-@,}_;,\:": 29-‘-“ e)\.o"’ B S5E (’.55

Artinya :
“Ya! Beliau semula melarang ziarah kubur, kemudian
memerintahkannya (berziarah kubur).”

Dari sini dapat diketahui, bahwa jabatan tentang masalah
ziarah kubur, adalah sebagaimana tersebut dalam hadits yang
diriwayatkan dari Abi Hurairah di atas itu, di samping itu pula
ada jawaban dari Abi Hurairah, bahwa larangan ziarah kubur
bagi orang perempuan tersebut adalah mengandung pula pe-
ngertian ziarah yang dibarengi dengan adanya fitnah atau perkara
yang diharamkan, seperti meratapi (mayit) dan sebagainya, atau
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juga apabila orang-orang perempuan yang terlalu sering berziarah
kubur, karena pernyataan Rasulullah dalam hadits tersebut
menggunakan bentuk Muballaghah («=-) 5 _, _, ), kemungkinan
juga diharamkannya adalah karena adanya perkara yang dapat
mendatangkan keharaman, yaitu berupa penyia-nyiaan hak sang
suami, memamerkan perhiasannya (dandanan), ratap tangis dan
sebagainya. Jika memang dapat dihindarkan dari perkara-per-
kara tersebut di atas, maka ziarah kubur bagi mereka (orang-
orang perempuan) adalah diizinkan karena kebutuhan mereka
untuk ingat kepada mati, adalah sama sebagai mana orang laki-
laki.

Dan tersebut di dalam kitab Al-Fatawa, bahwa telah terjadi
lima’ (konsensus) atas hukum sunnah berziarah kubur bagi orang
laki-laki sesudah adanya larangan pada permulaan Islam. Seba-
gian Fugaha yang bermazhab Syafi'i menilai dhahir Hadits “La’-
ana Zawwaaraatil Qubur” lalu sampai memberikan pendapat
bahwa ziarah kubur itu hukumnya Haram atau Makruh Tahrim.
Sedangkan menurut penilaian Imam Nawawi dalam kitab Maj-
muk, bahwa pendapat tersebut tidak populer dalam mazhab Sya-
fi'i. Menurut pendapat yang dapat dinilai positif oleh Jumhurul
Ulama, bahwa berziarah kubur bagi orang perempuan hukumnya
boleh, tetapi Makruh Tanzih. Sebagian Ulama telah menukil ke-
terangan dari pemilik kitab “Albahr”, bahwa dikalangan Ulama
yang bermazhab Syafi'i terjadi dua pendapat. Adapun yang per-
tama menghukumi Makruh, sebagaimana pendapat Ulama Jum-
hur. Sedangkan pendapat yang lain mengatakan, bahwa hukum
ziarah kubur bagi orang perempuan adalah tidak Makruh.

Bahwasanya, hukum tidak Makruh tersebut adalah lebih khas,
jika sunyi (aman) dari timbulnya fitnah. Betul hal itu tidak Mak-
ruh, akan tetapi kadang-kadang di situ timbul beberapa afat (ba-
haya) ziarah kubur. Sesuatu itu ialah sekiranya manusia sama
datang ke kuburan dengan tingkah laku yang dapat menghilang-
kan nilai-nilai agama, seperti bercampurnya laki-laki dan perem-
puan di jalan-jalan dan kuburan-kuburan yang tidak diizinkan
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oleh akal dan agama sendiri, di kuburan itulah mereka makan-
makan, minum, tidur, berak dan melakukan perbuatan yang
memalukan bila ditulis di sini.

Ziarah kubur sepertii inilah yang tidak diperbolehkan oleh
agama, karena ada hal-hal lain, bukan semata-mata untuk ber-
ziarah kubur.

Dari seluruh penjelasan tersebut di atas adalah berdasarkan
keterangan yang terdapat di dalam kitab-kitab para Ulama Ha-
nafiyah, Malikiyah, Syafivah dan Hambaliyah. Demikian juga
beberapa kitab Hadits tentang perbuatan Nabi yang dipenuhi
dengan keterangan mengenai diperbolehkan berziarah kubur dan
menganjurkannya.

Sebagai kelanjutan ziarah kubur adalah menalgin mavyit. Di
dalam persoalan ini, Ibn Taimiyyah dalam kitabnya Fatawa juz
1, menyatakan, bahwa talgin yang dimaksud ini adalah talgin
kepada mayit sesudah ditanam (dikebumikan) terdapat suatu ke-
tetapan dari kalangan sekelompok sahabat yang memerintahkan
dengan menalgin mayit, seperti Abu Umamah Al-Bahily dan la-
innya.

Telah diceritakan dalam suatu Hadits dari Nabi Muhammad
SAW, tetapi Hadits tersebut tidak dihukumi shaheh, dikalangan
sebagian besar para sahabat tidak ada yang mengerjakan ama-
lan menalqin mayit, maka karena tidak mengerjakan itu berkata
Imam Ahmad dan lainnya dari kalangan para Ulama, bahwa-
sannya masalah talgin ini sebenarnya tidak ada persoalan, dal-
am arti bila ada talgin kepada mayit adalah tidak menjadi per-
soalan. Sedangkan sekelompok dari para sahabat Imam Syafi'i,
menyatakan bahwa talgin atas mayit itu hukumnya sunnah, dan
demikian pula pendirian sekelompok sahabat Imam Ahmad, akan
tetapi bagi golongan sahabat Imam Malik dan lainnya
menghukumi Makruh.

Adapun hadits yang dikatakan tidak dapat dihukumi kesha-
hehannya adalah sebagaimana lafadz ini, yaitu berkata Abu
Umamah Al-Bahily:
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Artinya :

“Apabila aku mati, maka hendaknya kamu sekalian mengerti
dengan aku sebagaimana Rasulullah SAW memerintahkan kepada
kita, yaitu sekiranya kita berbuat kepada orang-orang yang telah
mati. Rasulullah memerintahkan kepadaku kemudian beliau ber-
sabda : “Ketika seorang dari saudara-saudaramu meninggal dunia
(mati), maka ratakanlah tanah di atas kuburnya, kemudian hendak-
nya salah seorang dari padamu mengerjakan di bagian kepala ku-
burannya, lalu hendaknya membaca : Hai Fulan bin Fulan, maka si
Fulan itu mendengarkan ucapan itu, namun tidak menjawab. Ke-
mudian berkata lagi : Hai Fulan bin Fulan, maka sebenarnya si
Fulan itu dalam keadaan duduk, katakanlah kembali Hai Fulan bin
Fulan. Maka sesungguhnva dia itu berkata : Tunjukkanlah aku, se-
moga Allah memberikan belas kasihan kepadamu, akan tetapi kamu
semua tidak mengerti (tidak menyadari). Maka sebaiknya engkau
berkata : Ingatlah kamu kepada segala sesuatu yang kamu telah
keluar dari alam dunia, vaitu persaksian, bahwa tiada Tuhan yang
berhak untuk disembah melainkan Allah, dan sesungguhnya Nabi
Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Dan sesungguh-
nya kamu telah ridla dengan Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai
agama, Nabi Muhammad sebagai Nabi, dan Alqur'an sebagai i-
mam. Sesungguhnya Malaikat Mungkar dan Nakir masing-masing
dari keduanya memegang tangan temannya mendudukan aku. Ke-
mudian orang laki-laki itu berkata : Hai Rasulullah! Jika aku tidak
mengerti ibu sang mayit. Nabi menjawab : Nisbatkanlah dia kepada
Hawa : ‘Hai Fulan Ibn Hawa'.”

Imam Asy-Syaukani berkata, bahwa Imam Al-Hafidz berpen-
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dapat dalam kitabnya “At-Talkhis” : “Hadits ini isnadnya baik”.
Selanjutnya Imam Dhiyak menguatkan hadits ini tersebut dalam
dua kitabnya, vaitu kitab “Al-Mukhtarah” dan “Al-Ahkam”.

Dari sinilah sering timbul pertanyaan : Apakah si mayit dapat
mendengar ketika ditalgin? Jawabannya yaitu dapat mendengar,
sebab pada hakikatnya mayit dalam kubur itu dalam keadaan
hidup ruhnya, dia masih dapat berbuat apa saja sebagaimana
perbuatan orang yang masih hidup, yvakni dapat berkata, men-
dengar, dan sebagaimana, hanya saja perbuatan s i mayit dalam
kubur tidak dapat dinisbatkan dengan ukuran akal orang yang
hidup di dunia.

Penjelasan ini sejalan dengan Hadits Rasulullah yang diceri-
takan oleh Imam Bukhari dan Muslim, bahwasanya Nabi Muham-
mad SAW bersabda :
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Artinya :

“Ketika (mayit) seorang hamba diletakkan dikuburnya dan para
pengiring (janazah) telah minggir dari kuburnya itu, maka sesung-
guhnya si mayit tersebut dapat mendengar suara goresan sepatu
(sandal) mereka (pengiring)”.

Berdasarkan bunyi hadits ini, jelas sekali bahwa si mayit yang
berada di dalam kuburan masih dapat berbuat sebagaimana
yang masih hidup, yakni mendengar suara goresan alas kaki (san-
dal, sepatu) mereka yang mengiring jenazah.

Demikian pula halnya dalam kaitannya dengan pentalginan
atas si mayit tersebut, kiranya sudah tidak perlu lagi terjadi peng-
ingkaran terhadap kenyataan dan kebenaran persoalan ini.

Tradisi, Sumber Mata Air dan Akhlak Kaum Nahdliyin 231



Amalan Jam'iyah Nahdlatul Ulama

C. Ta’zivah dan Tahlil
Secara bahasa, bahwa kata ” ta’ziyah” artinya hiburan atau
llpuran la berbentuk mashdar (kata benda) dari fi'il (kata kerja)

‘I’ 'a 'l’ yang artinya menghibur hati.

Jadl, ta znyah secara 1st11ah adalah melawat, menjenguk atau
mengunjungi orang yang meninggal dunia, dengan dikandung
maksud untuk menyampaikan belasungkawa yang sedalam-da-
lamnya atas kematian hamba Allah, semoga segala amal baiknya
diterima Allah dan segala kesalahannya diampuni-Nya. Dan mu-
azzin ( ﬁ = Penta'zivah/Pelayat) diharapkan mampu membe-
rikan hiburan (menghibur) hati keluarga yang ditinggal si mayit
menghadap kepada Allah SWT, agar lebih banyak sabar, berta-
fakkur kepada Allah dan tabah menghadapi cobaan, karena se-
mua manusia pasti (tidak boleh tidak) menghadap kepada Al-
lah, tinggal menunggu kapan jadwal giliran selanjutnya.

Ta'zivah dalam Islam, hukumnya sunnah bagi orang-orang
Islam baik laki-laki maupun perempuan dalam waktu 3 (tiga)
hari setelah meninggalnya, dan diusahakan yang lebih baik se-
belum dikuburnya (dimakamkan).

Selain Ta'ziyah, ada hal yang perlu diperbuat oleh orang-orang
Islam meskipun itu sunnah hukumnya, yaitu mendoakan langsung
ketika mendengar seorang muslim meninggal dunia. Hal itu telah
diajarkan oleh Rasulullah SAW melalui riwayat Imam Thabrani,
bahwasannya beliau bersabda :
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Artinya :

“Sesungguhnya kematian itu adalah menakutkan, maka jika se-
seorang mendengarkan wafatnya saudara (sesama muslim), maka
hendaklah berdoa, yang artinya : “Kami hamba Allah dan kepa-
da-Nya —akan kembali, dan sesungguhnva kami akan kembali ke-
pada Tuhan kami. Ya Allah, catatlah dia (si mavyit) disisi-Mu ter-
masuk orang-orang yang berbuat baik, dan jadikanlah (letakkanlah)
buku catatan amalnya di dalam Surga llliyyin (Surga yang termu-
lia), dan berilah ganti dari keturunannya di belakangnya, va Allah
janganlah Engkau halangi palahanya yang akan sampai kepada
kami, dan janganlah Engkau memberi kami fitnah “sepeninggal-

n

nya”.

Hadits lain riwayat Ad-Daru Quthni, beliau bersabda :
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Artinya :

“Barang siapa mendengar kematian seorang muslim kemudian
ia mendoakannya dengan kebaikan, maka Allah mencatat pahala
baginya (vang mendoakan) seperti pahalanya orang yang mengun-
jungi (menziarahi) seorang muslim yang masih hidup dan pahala-
nya orang yang mengantarkan (jenazah) mengucapkannya selamat
jalan ketika ia (seorang muslim) meninggal dunia.”

Dari kedua doa tersebut di atas, kiranya kita sangat perlu un-
tuk mensosialisasikan (memasyarakatkan) di kalangan seluruh
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umat Islam, khususnya kaum Nahdliyin, agar hal-hal yang sepele
ini menjadi kebiasaan (tradisi) yang terorganisir secara terpadu
dan tertangani secara Islami, sehingga gaung syiarnya terdengar
di tengah-tengah masyarakat.

Di samping Ta’ziyah, muazzin (pelayat) biasanya ikut serta
setelah shalat janazah membacakan tahlil bersama, yang pa-
halanya untuk si mayit yang akan diberangkatkan ke kubur (mag-
barah). 97 - P
Kata” tahlil” secara bahasa dari kataM'&é‘&b
yang artinya membaca kalimat tauhid. vaitu “Lailaha illallah”
(tiada Tuhan selain Allah).

Dalam tahlil selain membaca kalimat tauhid tersebut, juga
membaca beberapa surat Alqur'an dan kalimat-kalimat thayyi-
bah (bacaan tasbih), hal ini dilakukan oleh kaum muslimin khu-
susnya warga Nahdliyin ketika ziarah ke makam (magbarah)
para wali Allah, keluarganya, sahabat karibnya dan juga dilaku-
kan ketika tujuh hari (satu minggu), empat puluh hari, seratus
hari, seribu hari dari kematian keluarganya, dan bahkan diada-
kan setiap setahun sekali (haul).

Pembacaan tahlil tersebut di atas, di samping manfaatnya
untuk pembaca dan sudah barang tentu secara khusus untuk
kepentingan yang meninggal dunia (yang ditahlili).

Ibn Taimiyvah dalam hal ini berpendapat, bahwa si mayit itu
dapat memperoleh manfaat bacaan Tahlil (termasuk di dalamnya
ada bacaan Alqur'an) sebagaimana ia memperoleh manfaat iba-
dah harta, yaitu shadagah dan yang sepadannya. Di dalam kitab
“Ar-Ruh” Ibn Qayyim juga berpendapat, bahwa sesuatu yang
paling utama dihadiahkan kepada mayit yaitu shadagah, istighfar,
mendoakan dan mengajikannya-Adapun membaca Alqur’an dan
menghadiahkan bacaannya kepada si mayit dengan tujuan karena
Allah, tanpa dibayarkan si pembaca (tanpa meminta upah), maka
pemberian hadiah ini dapat sampai kepada mayit sebagaimana
pahala puasa dan haji (dapat sampai kepadanya). Selanjutnya
di tempat lain dalam kitabnya, beliau berkata, bahwa yang lebih
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utama vaitu adanya niat ketika mengerjakan amalan bacaan di
mana bacaannya itu diperuntukkan si mayit, tetapi tidak disya-
ratkan niat tersebut harus dilafadkan “Pendapat Ibn Taimiyyah
dan Ibn Qayyim sebagaimana di atas adalah hasil penukilan yang
dilakukan oleh Asy-Syekh Hasanain Muhammad Makhluf Mufti
Ad-Diyar Al-Nashriyah dari kedua beliau.

Kemudian Asy-Syekh Hasanain Muhammad Makhluf berkata
Bahwa para ulama Hanafiyah telah berpendapat, sesungguhnya
tiap-tiap orang vang mengerjakan ibadah, baik berupa shadagah
atau bacaan Alqur’an atau selain daripada itu yang berupa segala
macam kebaikan, maka baginya boleh memberikan pahala iba-
dah tersebut kepada orang lain dan ini akan dapat sampai kepa-
danya.

Di dalam kitab “Fathul Qadir” ada suatu riwayat vang di-
ceritakan dari sahabat Ali Karramallahu wajhah dari Nabi Mu-
hammad SAW. beliau bersabda '
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Artinya :

“Barang siapa yang melewati di atas kuburan-kuburan dan
membaca “Qul Huwallahu Ahad” sebanyak sebelas kali, kemu-
dian memberikan pahalanya kepada segenap orang yang mati,
maka dia akan diberi pahala sebanyak jumlah orang-orang yang
mati itu”,

Hadits Nabi ini menunjukkan, bahwa pahala bacaan Alqur’-
an pada hakikatnya sampai kepada si mayit ketika bacaan itu
dihadiahkan kepadanya. Demikian pula bagi orang-orang yang
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membaca surat Al-lkhlas sebanyak sebelas kali —sudah barang
tentu dimuat dalam bacaan tahlil- yang pahalanya diberikan ke-
pada segenap orang Islam yang sudah mati, maka orang tersebut
diberi pahala sebanyak hitungan pahala orang yang sudah mati.

Dalam hadits lain diceritakan dari sahabat Anas, bahwa Nabi
Muhammad SAW pernah bersabda yang kaitannya dengan per-
tanyaan sahabat, sebagai berikut:
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Artinya :

“Ya Rasulullah, bahwasanya aku hendak mensedekahkan o-
rang-orangku yang sudah mati, menghajikan mereka dan men-
doakannva. Apakah semuanya itu dapat sampai kepada mereka?
Nabi menjawab : “Ya”, bahwa semuanya akan sampai kepada me-
reka dan mereka sendiri menjadi gembira, sebagaimana kegem-
biraan seseorang dari padamu dengan suatu tempat makan ketika
dihadiahkannya kepada mereka”.

[T

Memperhatikan dan mengamati hadits tersebut di atas maka
dapat ditarik beberapa pengertian, bahwa :

1. Amalan orang vang masih hidup yang disampaikan kepada
mayit, adalah dapat sampai dan si mayit sendiri merasakan
manfaatnya.

2. Perwakilan amalan suatu perbuatan baik yang dikerjakan oleh
orang yang masih hidup, sedangkan yang mewakilkan yaitu si
mayit lewat harta yang ditinggalkan, misalnya, adalah dibe -
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narkan oleh beliau Nabi Muhammad SAW, bahkan sampai pa-
halanya pun dinyatakan oleh Nabi dapat sampai kepada simavjit.
3. Pernyataan Nabi yang berupa pembenaran terhadap amalan
tersebut sebagaimana diceritakan dalam hadits di atas adalah
merupakan suatu tuntunan nyata dari beliau yang selayaknya
diikuti. -

Di dalam kitab “Washiyatul Musthafa” terdapat suatu ketera-
ngan, bahwa Nabi pernah bersabda: “Bersedekahlah kamu atas
orang-orangmu vang sudah mati, karena sesungguhnya Allah Ta’-
ala telah menyerahkan kepada malaikat yang sama membawa

_beberapa sedekah orang vang masih hidup kepada mereka (o-
rang-orang vang sudah mati). Kemudian mereka semua bergem-
bira dengan sedekah itu daripada kegembiraannya di kala masih
hidup di dunia dan berdoalah mereka dengan doa:

4;/ g™ s /r”'_,,,/ B\ ;l/
FARPAIRRIATI AT
e
. L
Artinya :

“Wahai Allah ! Ampunilah orang yang memberi sinar kuburku
dan gembirakanlah dia dengan surga, sebagaimana dia meng-
gembirakan aku dengan surga”,

Para ulama yang bermadzhab Svafi'i bersepakat, bahwa se-
sungguhnya shadagah itu dapat sampai pahalanya kepada si
mayit. Sedangkan bacaan itu dapat sampai kepada mayit dan
sebaiknya dalam hal ini tidak perlu lagi ragu-ragu (mantap) karena
apa yang dibaca itu pada dasarnya mempunyai motif mendoakan.

Di kalangan ulama yang bermadzhab Maliki sama sekali tidak
terdapat pertentangan dalam persoalan sampainya pahala sha-
dagah kepada si mayit, hanya saja diperselisihkan adalah dalam
hal pembolehan membaca kepada mayit, karena menurut penda-
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pat asal madzhab Maliki status hukumnya adalah makruh. Tetapi
dikalangan ulama Muta'akh-khirin, telah adanya ketetapan boleh
hukumnya membaca (bacaan untuk mayit), yaitu suatu ketetapan
(boleh) yang sudah berlaku pengamalannya, maka sampailah pa-
hala bacaan itu kepada si mayit. Imam Ibn Farahun menukilkan
bahwa itu adalah pendapat yang rajih. Ada suatu keterangan yang
tersebut dalam kitab “Majmuk” karangan Imam An-Nawawi, bah-
wa pada suatu ketika Qadhi Abu At-Thayib ditanya tentang
persoalan membaca Alqur'an di kuburan, beliau menjawab : Pa-
hala itu bagi pembacanya, sedangkan si mayit seperti halnya o-
rang-orang vang hadir, dan (mayit) mengharapkan rahmat dan
berkah. Dengan demikian menurut pengertian vang dapat diambil
dari jawaban Qadhi At-Tayib tersebut jelas, bahwa disunnahkan
hukumnya membaca Algur'an di atas kuburan.

Adapun membaca doa yang mengiringi bacaan adalah lebih
memungkinkan (lebih dekat) dijabahi (dikabulkan) karena doa
tersebut memberi manfaat kepada mayit. Imam An-Nawawi te-
lah menukil suatu keterangan dalam kitab “Adzkar” dari seke-
lompok Sahabat Imam Syafi'i, bahwa dapat sampai pahala ba-
caan kepada si mayit, sebagaimana Imam I[bn Hambal dan se-
kelompok ulama telah mengerjakannya berdasarkan keterangan
dari syekh mufti tersebu tadi.

Di dalam kitab “Al-Mizanul Kubra™ karangan Imam Abdul Wahab
Asy-Sya’rani disebutkan, bahwa perselisihan dalam hal sampai atau
tidaknya pahala bacaan kepada mayit adalah sudah masyhur, masing-
masing dari keduanya mempunyai jalur (landasan). Akan tetapi
menurut madzhab Ahlussunnah wal Jamaah, berpendapat bahwa
sesungguhnya manusia itu bisa menjadikan pahala amalnya untuk
orang lain. Imam Muhammad Ibn Ahmad Al-Nirwizi berkata, bahwa
aku mendengar Imam Ahmad bin Hambal berkata :

uo)a bu\.ﬁ‘ s_'—}b j 3|:l
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“Ketika kamu sekalian memasuki beberapa kuburan maka hen-
daknya kamu membaca Fatihatul Kitab (Surat Fatihah), Surat lkh-
lash, Surat An-Naas dan Surat Al-Falaq (suratul Mu’awwidzatain)
dan jadikanlah pahala bacaan tersebut untuk ahli kubur, karena
sesungguhnya pahala itu dapat sampai kepada mereka”.

Dan hendaknya si pembaca sesudah selesai membaca surat-
surat tersebut supaya mengucapkan doa :
AT AR & A
LRI RRR TP
Artinya :
“Wahai Allah ! sampaikanlah dan terimalah pahala vang aku
baca tadi kepada si Fulan ....".

Demikian pula telah disebutkan dalam kitab “Majmuk Isalatsu
Rasul” yang ditulis oleh Al-Allamah Muhammad Al Arabi, bah-
wasanya membaca Alqur'an atas orang-orang vang sudah mati
hukumnya boleh (jawaz). Menurut pendapat sebagian ulama figih
Islam Ahlussunnah wal Jama'ah, bahwa pahala bacaan itu da-
pat sampai kepada mereka (ahli-ahli kubur), meskipun dalam
kenyataannya dikerjakan dengan memakai upah (ongkos).

Abu Hurairah menceritakan, bahwa Rasulullah SAW ber-
sabda:
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Artinya :

“Barangsiapa masuk ke berapa kuburan, kemudian membaca
Fatihatul Kitab (Surat Al-Fatihah), Qul-Huwa llahu Ahad (Surat
Ikhlash) dan Al-Haakumut Takatsur (Surat Takatsur). Kemudian
orang itu (si pembaca) mengucapkan : Aku jadikan pahala yang
aku baca dari firman-Mu (Allah) kepada ahli kubur yang terdiri
dari orang-orang rnukmin (laki-laki) dan perempuan, maka o-
rang itu akan dimintakan pertolongan oleh para ahli kubur kepada
Allah”.

Maksud hadits tersebut di atas, bahwa apabila memasuki ku-
buran-kuburan di mana para ahli kuburnya adalah orang-orang
Islam laki-laki atau perempuan (bukan kuburan orang kafir), maka
disunnahkan membaca surat Al-Fatihah, Al-lkhlash dan At-Ta-
katsur yang pahalanya disampaikan kepada mereka, maka me-
nurut kata Nabi, orang-orang itu (vang membaca ayat-ayat
Alqur’an) akan dimintakan pertolongan oleh ahli kubur kepada
Allah. Sekaligus pernyataan Nabi ini menunjukkan, bahwa pa-
hala bacaan orang vang masih hidup diberikan kepada mayit
adalah dapat sampai dan mempunyai pahala sekaligus dapat
mendoakan si mayit kepada Allah sehingga memperoleh perto-
longan-Nya, sedangkan bagi si mayit merasa memperoleh dari
yang masih hidup sekaligus mendoakan kepada Allah, semoga
yang masih hidup (pembaca itu tadi) memperoleh pertolongan
dari Allah juga.

Demikian penjelasan tentang Ta'ziyah dan Tahlil, serta segala
persoalan yang berhubungan dengan keduanya, dan diharapkan
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penjelasan tersebut mempunyai nilai manfaat bagi kepentingan
Umat Islam dan warga Nahdlatul Ulama secara khusus.

AMALAN-AMALAN YANG DIPRAKTEKKAN
DAN DIBIASAKAN NAHDLATUL ULAMA

Nahdlatul Ulama sebagai Jam’iyah Diniyah Islamiyah yang
beragidah Islam menurut paham Ahlussunnah wal Jama’ah dan
mengikuti salah satu madzhab empat, adalah sudah barang tentu,
banyak amalan yang dilakukan dalam rangka mengisi dan me-
warnai pola hidup vang Islami. Sebab dengan amalan tersebut
secara psikologis, bahwa manusia akan lebih tenang, khusyu’
dan mantap dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas
dan tugas sehari-hari sebagai manusia.

Untuk itulah dalam pembahasan bab ini dicoba mengete-
ngahkan pokok-pokok pikiran yang berupa wirid (amalan) setelah
melakukan shalat dan diteruskan dengan doa, kemudian dibia-
sakan tadarus (membaca) Alqur'an dalam hidupnya.

A. WIRID (WIRIDAN) SETELAH SHALAT MAKTUBAH
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B. DOA SETELAIH SHALAT (DIBACA SETELAH WIRID-
AN TERSEBUT DI ATAS
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C.HADIYAH AL-FATIHAH (DIBACA SETELAH SELESAI
DOA TERSEBUT DI ATAS).
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Untuk hadiah Al- Fatihah ditujukan ke lain-lainnya, supaya mem-
buat sendiri, sebagaimana umumnya di masyarakat Nahdlatul
Ulama (NU).
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D. TADARUS ALQUR’AN
“Tadarus” adalah kata benda (masdar) dari kata kerja (fi'il)
S #” At PP A

Lf‘!)w - xﬂ:’, - U‘JLU yang artinya saling belajar
atau saling membaca. Dengan demikian, Tadarus Alqur'an” ada-
lah mempunyai arti membaca (belajar) Alguran saling sema-
semaan, saling ingat-mengingatkan (bacaan yang salah) antara
vang satu dengan yang lain, sehingga apa yang dibaca mencapai
kebenaran yang tepat sesuai dengan ilmu tajwid (ilmu cara
membaca Alqur’an). Ini pernah dilaksanakan Nabi Muhammad
dengan malaikat Jibril ketika bulan Ramadhan.

Dalam membaca Alqur'an hendaklah diusahakan secara tar-
til, tawadhu, khusyu’, sopan (baik pakaian dan tempat) suci (dari
hadats besar maupun hadats kecil) serta diupayakan mampu me-
mahami arti dan maksud apa yang dibaca, dan berusaha selan-
jutnya mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari secara ikhlas.

Selain membaca Alqur'an (dengan sistem tadarus) sebagai
hobi pokok dalam kehidupan sehari-hari, serta mendalami arti
dan maksud vang terkandung di dalamnya, yang terpenting adalah
mengajar. Karena belajar (membaca) dan mengajar merupakan
dua tugas vang mulia lagi suci, yang tidak dapat dipisah-pisahkan.
Sedapat mungkin hasil yang dipelajari itu terus diajarkan pula,
dan demikian seterusnya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Ra-
sulullah SAW, demikian beliau menerima wahyu, waktu itu juga
terus diajarkannya kepada para sahabat, seketika selesai wahyu
itu turun. Para sahabat pun berbuat sedemikian itu pula, sete-
rusnya orang yang mendapat pelajaran dari para sahabat itu,
melanjutkannya kepada pelajaran dari para sahabat itu, me-
lanjutkannya kepada vang lain. Demikian secara sambung-me-
nyambung seperti rantai yang tidak putus-putusnya.

Jadi, pekerjaan membaca Alqur'an dan kemudian di sisi Al-
lah. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad dalam sebu-
ah haditsnya yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, berasal
dari Siti Aisyah r.a, sebagai berikut :
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Artinya:

“Orang yang membaca Alqur'an, lagi pula ia mahir, kelak men-
dapat tempat dalam surga bersama- sama dengan Rasul-Rasul yang
mulia lagi baik: dan orang yang membaca Alqur’an, tetapi tidak
mahir, membacanya tertegun-tegun dan tampak berat lidahnya
(belum lancar), ia akan mendapat dua pahala.”

Demikian penting dan mulianya seseorang yang gemar dan
senang membaca Alqur'an, oleh karena itu, mari kita sosialisasi-
kan di tengah-tengah masyarakat sebagai bahan bacaan yang
wajib, pokok dan utama.

Di bawah ini lihatlah sebuah gambar “Tadarus Al-Qur’an”
bersama-sama.
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Adab (sopan santun) membaca Alqur’an.

1. Harus suci dari hadats kecil dan besar (berwudhu) ketika hen-
dak mengambil, membuka dan membacanya.

2. Ketika hendak mengambilnya dari tempatnya, mulailah dengan
basmalah, dan ketika mengembalikan pada tempatnya, bacalah
al-Hamdalah.

3. Bacalah Alqgur’an dengan tartil dan suara yang merdu, sehing-
ga akan mengantarkan jiwa vang khusu’,

4, Berpakaian yang sopan, bersih dan suci, serta bersikap rendah
diri dan bersedia dibetulkan jika bacaannya salah.

5. Letakkanlah Alqur'an di atas meja (bangku) ketika membaca-
nya, bukan di atas lantai.

6. Pakailah tangan kanan ketika membukanya.

7. Hendaklah memakai songkok. []
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